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THE ROLE OF CONFLİCT TRANSFORMATİON İN PEACE GUİDANCE: A 

LİTERATURE REVİEW. This study aims to fill the gap in the content of peace 

guidance services, which are still dominated by normative approaches and do 

not provide students with transformative conflict management skills. A 

systematic literature review is the method used in this study to achieve the 

research objectives, namely, formulating dimensions of conflict transformation 

as the content of peace guidance services. The results of the study indicate that 

the content of conflict transformation in peace guidance emphasizes awareness 

of the roots of conflict, creative expression, inclusive dialogue, and commitment 

to reconciliation. The competencies required include reflective skills, 

empathetic communication, and cooperation. Arts and creativity-based 

interventions are suggested to change attitudes and perceptions of conflict.  

 KEYWORDS:1conflict, transformation, peace education, peace guidance, 

guidance and counseling 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan masa kini ditantang untuk menciptakan ruang damai bagi peserta didik 

sebagai salah satu indikator dari SDGs. Dalam konteks pendidikan di Indonesia pun, 

perdamaian merupakan salah satu visi pendidikan masa kini dan masa depan 

(Kartadinata, 2020). Environmental pedagogies sebagai pandangan pedagogik abad 21 

menjadi kerangka pendidikan yang progresif dan menodrong SDGs melalui 
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pemahaman, keterampilan, dan penanaman nilai yang dibutuhkan individu untuk 

bekerjasama, toleran, dan hidup damai (Whiting et al., 2018).  

 Penanaman nilai-nilai tersebut dilatarbelakangi oleh masih tingginya persoalan 

seperti agresivitas siswa (Nurani et al., 2020), konflik yang terselubung maupun 

terstruktur (Eliasa, 2023), intoleransi (Septian et al., 2023), serta perpecahan sosial dan 

rusaknya tatanan sosial di lingkungan sekolah (Pingge, 2020). Oleh karena itu, peran aktif 

bimbingan dan konseling melalui bimbingan kedamaian diperlukan dalam 

pengembangan nilai-nilai tersebut. Bimbingan kedamaian adalah upaya psikoedukasi 

terhadap nilai-nilai kedamaian yang dilakukan konselor untuk mengembangkan pola 

pikir damai dan mengurangi kecenderungan (niat) agresivitas siswa (Saputra et al., 2019). 

Dalam perspektif pengembangan kompetensi siswa, bimbingan kedamaian dilakukan 

agar siswa memiliki kompetensi hidup damai dan serasi (Nadhirah & Ilfiandra, 2020). 

Cita-cita besar dalam bimbingan kedamaian adalah menghasilkan individu yang peduli, 

merangkul, dan bertanggung jawab terhadap berbagai budaya, menghormati kebebasan, 

mengakui martabat dan keunikan manusia, serta menyelesaikan perselisihan secara 

damai (Safina & Abdurakhmanov, 2016). 

Hasil pemetaan tren riset bimbingan kedamaian dalam 5 tahun terakhir 

menunjukkan bahwa wacana pendidikan perdamaian telah berkembang ke dalam 

berbagai domain, seperti budaya perdamaian, nilai-nilai perdamaian, dan pendekatan 

partisipatif. Namun, hanya sebagian kecil yang secara eksplisit menempatkan 

transformasi konflik sebagai fokus utama. Aspek “Transformasi konflik, Proses 

perdamaian, Kombatan” masih berdiri sendiri dalam pemetaan open knowledge dan 

belum terintegrasi kuat dalam wacana bimbingan perdamaian berbasis sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan konten layanan bimbingan 

kedamaian yang selama ini masih didominasi pendekatan normatif. Minimnya konten 

bimbingan yang secara eksplisit mengangkat transformasi konflik sebagai pendekatan 

strategis menyebabkan siswa kurang dibekali keterampilan dalam memahami dan 

mengelola konflik secara konstruktif. Konsekuensinya, generasi muda berisiko tidak 

memiliki kapasitas untuk terlibat dalam dialog kewarganegaraan yang konstruktif, yang 

berpotensi melanggengkan siklus kekerasan dan polarisasi sosial. Oleh karena itu, 

penting dilakukan penelitian yang dapat memberikan kerangka konten bimbingan 

perdamaian berbasis transformasi konflik, agar mampu menjawab tantangan sosial 

aktual sekaligus membentuk kemampuan reflektif, empatik, dan solutif pada peserta 

didik.   

 
 

KAJIAN LITERATUR 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis naratif (narrative synthesis). Metode 

ini dipilih karena lebih sesuai untuk tujuan menginterpretasikan dan mengintegrasikan 

temuan dari berbagai studi kualitatif dan konseptual untuk membangun kerangka kerja 

baru, dibandingkan dengan Systematic Literature Review (SLR) tradisional yang berasal 

dari ilmu biomedis. Proses penelitian diawali dengan menelusuri literatur melalui Publish 

or Perish (PoP) menggunakan kata kunci “peace; education; conflict; dan transformation”, 

dengan sumber referensi Scopus. Artikel penelitian lima tahun terakhir digunakan 

sebagai rujukan utama. Selanjutnya, dilakukan proses penyaringan (screening) untuk 

memperoleh literatur yang terpercaya dan memenuhi kriteria inklusi yang disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria inclusion  

No Aspek Kriteria 

1 Periode Publikasi 2020-2025 

2 Indeksasi Scopus 

3 Bidang riset  Pendidikan, Konseling, 

Sosial 

4 Kata Kunci peace; education; conflict; 
transformation 

 

DISKUSI 

Penelitian bertujuan untuk merumuskan konstruk keterampilan transformasi 

konflik sebagai konten pada bimbingan kedamaian. Konstruk yang dihasilkan 

berdasarkan kajian terhadap lima referensi terindeks scopus dalam lima tahun terakhir, 

yang memenuhi kriteria inklusi. Temuan penelitian yang dihasilkan disajikan pada tabel 

2 berikut ini. 

Tabel 2. Temuan Penelitian  

No Penulis, Tahun Judul Temuan 

1 (Nesterova & 

Anderson, 2025) 

‘Peace is a beacon 

of hope’: young 

people’s 

commitment to 

building a culture 

of peace in Scotland 

Fokus pada Ekspresi Kreatif dan 

Kesenjangan Solidaritas: Muatan 

transformasi konflik mencakup 

refleksi terhadap akar konflik dan 

komitmen bersama. Secara 

metodologis, pendekatan berbasis seni 

(arts-based) seperti Peace Wall 

digunakan sebagai alat pedagogis 

kunci untuk memfasilitasi ekspresi 

kreatif siswa mengenai makna 

perdamaian. Namun, temuan penting 

menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam respons kaum muda, yaitu 

kurangnya penekanan pada aspek 

"kerja sama dan solidaritas” 

2  (Herranz & 

Moyano, 2022) 

Creativity, peace, 

education: some 

conceptual 

relations 

Kreativitas sebagai Proses 

Transformasi: Kreativitas berfungsi 

sebagai alat esensial untuk proses 

transformasi konflik secara damai. 

Pendekatan ini memungkinkan 

individu untuk mengembangkan 

pemikiran alternatif dan reflektif, 

bergerak melampaui kerangka 

menang-kalah (zero-sum) dalam 

menyelesaikan perselisihan. 

3  (Aldajani & 

Leiner, 2024) 

Reconciliation, 

Conflict 

Transformation, 

and Peace Studies 

Transformasi konflik bertujuan 

Menangani Akar Struktural Konflik: 

Transformasi konflik melampaui 

dialog dan rekonsiliasi dengan secara 

eksplisit bertujuan untuk menangani 
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No Penulis, Tahun Judul Temuan 

akar penyebab konflik, 

ketidakseimbangan kekuasaan, dan 

kekerasan struktural. Tujuannya 

adalah membangun "masa depan 

bersama yang lebih baik" dengan 

mengubah struktur yang 

melanggengkan ketidakadilan. 

4 (Hill, 2021) Taking Conflict 

Transformation 

Education 

Seriously 

Pendidikan Transformasi Konflik 

(CTE) sebagai Pendekatan Politis: 

Konflik adalah agen perubahan. 

Model ini diusulkan sebagai Conflict 

Transformation Education (CTE), yang 

secara kritis membedakan dirinya dari 

"pendidikan perdamaian" tradisional 

yang dianggap gagal. CTE secara 

inheren bersifat politis, bertujuan 

untuk mengubah norma sosial pada 

tingkat kelompok, dan menuntut 

kemampuan membangun kerja sama 

lintas identitas. 

5 (Pherali, 2023) Social justice, 

education and 

peacebuilding: 

conflict 

transformation in 

Southern Thailand 

Kerangka Keadilan Sosial 4R: Untuk 

mencegah konflik berulang, 

transformasi konflik harus didasarkan 

pada keadilan sosial. Hal ini dicapai 

melalui dialog yang difasilitasi oleh 

kerangka kerja 4R: Redistribusi 

(sumber daya), Rekognisi (pengakuan 

identitas), Representasi (partisipasi 

politik), dan Rekonsiliasi (pemulihan 

hubungan). 

6 (Ramírez et al., 

2024) 

Education for peace 

in a peace-friendly 

context: testing a 

virtual learning 

tool to improve 

teachers’ 

competencies for 

conflict 

transformation in 

Colombia 

Pengembangan Kompetensi Guru 

melalui Teknologi Digital: 

Keterampilan transformasi konflik 

seperti pengaturan diri, 

mendengarkan aktif, dan pengambilan 

perspektif dikembangkan secara 

efektif pada guru melalui penggunaan 

alat pembelajaran virtual yang 

inovatif. Hal ini menyoroti potensi 

digital peacebuilding dan pentingnya 

pelatihan guru sebagai fondasi 

bimbingan kedamaian di sekolah. 

     

 
Transformasi konflik merupakan cara untuk melihat konflik sebagai peluang untuk 

berkembang (Cooley, 2022). Sudut pandang tersebut tidak hanya fokus pada 

penyelesaian langsung atau penghentian kekerasan, melainkan juga pada perubahan 

jangka panjang dalam struktur sosial, nilai, dan pola hubungan antar pihak yang 

berkonflik (Emkic, 2018). Perdamaian tidak berarti lari dari konflik, tetapi menyadari 

adanya konflik yang terjadi dan berpartisipasi dalam proses transformasi konflik yang 

telah diajarkan dan diperkuat melalui proses pendidikan (Lokanath, 2015). Berdasarkan 

temuan pada tabel 2 dapat didentifikasi bahwa konten transformasi konflik dalam 
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bimbingan kedamaian bagi siswa menekankan pada pengembangan keterampilan 

reflektif, komunikasi damai, dan partisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan sosial 

yang adil dan harmonis.  

Temuan penelitian menunjukkan konstruk konten transformasi konflik yang 

mencakup kesadaran terhadap akar konflik, ekspresi kreatif, dialog inklusif, dan 

komitmen terhadap rekonsiliasi (Aldajani & Leiner, 2024; Nesterova & Anderson, 2025). 

Siswa dibimbing untuk menjadi agen perdamaian dengan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, empati, dan kemampuan membangun kerja sama lintas 

identitas (Hill, 2021; Ramírez et al., 2024). Tranformasi konflik dalam kerangka 

pendidikan kedamaian berfokus pada pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis, penalaran, mengembangkan kesadaran terhadap masalah dan isu sosial, 

memperluas wawasan (Mishra et al., 2020). Transformasi konflik berarti bekerja dengan 

emosi individu yang baru saja keluar dari perselisihan / ketagangan untuk mengubah 

perasaan dan sikap mereka dari negatif menjadi positif (Emkic, 2018). Oleh karena itu 

kompetensi utama yang perlu dibangun melalui bimbingan adalah komunikasi empatik 

dan kerjasama.  

Kemampuan komunikasi, khususnya melalui dialog reflektif, empati, dan 

kepercayaan, merupakan alat penting dalam transformasi konflik. Komunikasi bukan 

hanya menyampaikan fakta, melainkan persepsi, interpretasi, dan perasaan terhadap 

fakta yang mempengaruhi cara individu dan kelompok menanggapi konflik, sehingga 

dialog yang terbuka dan penuh empati menjadi sarana kunci dalam mengubah hubungan 

yang bersifat konfrontatif menjadi kerja sama yang integratif (Head, 2015). Untuk 

mengembangkan budaya damai dalam konteks pendidikan, sekolah harus memperkuat 

pembiasaan siswa untuk memahami persepsi, berempati, menangani emosi, dan 

berkomunikasi (Ratu et al., 2019). 

Temuan penelitian pun menunjukkan  intervensi berbasis seni dan kreativitas 

berpotensi dalam mengembangkan kemampuan siswa berpikir secara alternatif dalam 

menyelesaikan konflik (Herranz & Moyano, 2022), serta mendorong keadilan sosial 

melalui dialog yang bermakna dan proses rekognisi serta redistribusi (Pherali, 2023). 

Intervensi berbasis seni memfasilitasi transformasi konflik dengan memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi perasaan mereka terkait konflik 

secara kreatif (Goldblatt et al., 2011).  Kegiatan artistik dapat menghasilkan efek katarsis, 

mengubah sikap dan persepsi, sehingga berkontribusi pada penyelesaian dan 

pencegahan konflik (Popescu, 2018).  Faktor keberhasilan utama dari intervensi berbasis 

seni adalah dengan adanya  metafora dalam proses artistik mencipatakan rasa aman 

secara emosional dalam  menganalisis konflik, membangun empati, dan mengubah sikap 

terhadap konflik (Ware, 2023).  

 Hasil penelitian ini enelitian menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan 

reflektif, komunikasi damai, dan partisipasi aktif pada siswa. Konstruk konten yang 

mencakup kesadaran akar konflik, ekspresi kreatif, dialog inklusif, dan komitmen pada 

rekonsiliasi membuktikan bahwa pendampingan dapat membentuk siswa menjadi agen 

perdamaian yang memiliki kemampuan berpikir kritis, empati, dan kolaborasi lintas 

identitas. Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan komunikasi empatik dan kerja sama, 

serta memanfaatkan intervensi berbasis seni dan kreativitas, perdamaian dapat secara 

efektif memfasilitasi konflik transformasi, mengubah sikap negatif menjadi positif, dan 

menumbuhkan budaya damai di lingkungan sekolah. 
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SIMPULAN  

Transformasi konflik bukan sekedar menghentikan kekerasan, melainkan sebuah 

proses proaktif yang fokus pada perubahan jangka panjang dalam struktur sosial, nilai, 

dan pola hubungan. Dalam konteks konservasi kedamaian, temuan menunjukkan bahwa 

konten konflik transformasi harus mendorong pengembangan keterampilan reflektif, 

komunikasi damai, dan partisipasi aktif siswa, mencakup peningkatan kesadaran 

terhadap akar konflik, ekspresi kreatif, dialog inklusif, dan komitmen terhadap 

rekonsiliasi. Komunikasi empatik dan kerja sama terbukti menjadi kompetensi utama, di 

mana dialog reflektif, empati, dan kepercayaan menjadi kunci dalam mengubah 

hubungan konfrontatif menjadi kolaboratif. Selain itu, intervensi berbasis seni dan 

kreativitas menawarkan potensi besar dalam memfasilitasi transformasi konflik, 

memungkinkan siswa mengekspresikan perasaan secara aman, membangun empati, dan 

mengubah persepsi, sehingga membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, 

empati, dan keterampilan membangun kerja sama lintas identitas untuk menjadikan 

mereka agen perdamaian yang mampu menciptakan lingkungan sosial yang adil dan 

harmonis.   
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